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Abstrak

Hasil belajar siswa masih kurang optimal dimana banyak siswa mendapat nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini disebabkan oleh rendahnya aktivitas belajar dan 
penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif  dan pembelajaran yang terpusat pada 
guru. Hal tersebut perlu adanya pengembangan variasi dalam pembelajaran dengan menera-
pkan model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam pembelajaran, model 
tersebut adalah model pembelajaran Quantum Teaching. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah :(1) Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching  lebih baik daripada 
penerapan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar. (2) Apakah 
ada perbedaan penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching  dengan Metode Konven-
sional dalam hasil belajar. Sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi yang tersedia, 
karena jumlah sampel kurang dari 100 maka penelitian ini disebut dengan penelitian populasi. 
Terpilih kelas VII A sebagai kelas Kontrol dengan metode konvensional dan kelas VII B se-
bagai kelas Eksperimen dengan model pembelajaran Quantum Teaching. Berdasarkan hasil 
uji tahap akhir, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat yaitu 71,98 sedangkan 
kelas kontrol yaitu 64,14. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol.
Dapat disimpulkan kelompok kesperimen lebih baik dari kelompok kontrol, yaitu hasil belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dibandingkan den-
gan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dan terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa antara penggunaan model Quantum Teaching dan metode konvensional 
dimana siswa yang memperoleh pembelajaran Quantum Teaching mendapatkan nilai hasil 
belajar yang baik.

Abstract
Student learning outcomes are less than optimal when many students scored less than mini-
mum completeness criteria (KKM). This is due to the low activity of  learning and teaching 
models use a less varied and teacher-centered learning. It is necessary to the development of  
variation in learning by applying active learning model that promotes student learning, the 
model is Quantum Teaching learning model. The problem in this study were: (1) Is the app-
lication of  Quantum Teaching learning model is better than the application of  conventional 
learning methods in improving learning outcomes. (2) Are there differences in the application 
of  Quantum Teaching Learning Model with Conventional Methods in learning outcomes. 
The sample in this study are all available population, because the sample size is less than 
100 then it is called a research study population. A class VII was elected as class control 
with conventional methods and class VII B as a class experiment with Quantum Teaching 
learning model. Based on the results of  the final phase of  testing, the average values obtained 
experimental classes improved the control class is 71.98 while 64.14. The average value posttest 
experimental class higher than the control class.
It can be concluded experiment better group than the control group, the results of  study using 
Quantum Teaching learning model is better than the class that uses the conventional learning 
methods. And there is a difference in student learning outcomes between the use of  models 
of  Quantum Teaching and conventional methods of  learning where students receiving scores 
Quantum Teaching good study results.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang baik adalah pendidikan 
yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya 
untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihada-
pinya dalam kehidupan sehari-hari. Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 (tentang sistem 
pendidikan nasional) dalam Sanjaya (2007), me-
nyebutkan bahwa pendidikan adalah unsur sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana bela-
jar dan proses pembelajaran peserta didik secara 
aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk me-
miliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenda-
lian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masy-
arakat, bangsa dan negara.

Proses pembelajaran agar berhasil dengan 
baik memerlukan usaha keras dari semua pihak 
baik dari siswa, guru, orang tua, lingkungan mau-
pun pemerintah. Guru diharapkan dapat memi-
lih metode yang baik dan tepat sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif  dan 
berhasil dengan baik. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan siswa terhadap pemahaman IPS 
dilihat dari segi proses, maka diperlukan suatu 
model pembelajaran menuju ke arah yang lebih 
baik yaitu pembelajaran yang mencakup suatu 
proses interaksi positif  antara guru dan siswa. 
Hendaknya guru memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran dan karak-
teristik siswa agar mampu membuat siswa aktif  
mengikuti pembelajaran.

Salah satu masalah pokok dalam pembe-
lajaran pada pendidikan di sekolah adalah masih 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyerap 
materi pelajaran akibat kurang tepat penggunaan 
metode pembelajaran yang masih bersifat kon-
vensional. Dalam arti yang lebih substansional, 
bahwa proses pembelajaran hingga kini masih 
memberikan dominasi guru dan tidak memberi-
kan keleluasaan bagi anak didik untuk berkem-
bang secara mandiri melalui penemuan dan pro-
ses berpikirnya (Trianto, 2007). Dalam proses 
belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasi-
litas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa (Slameto, 
2010:97).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang diterapkan masih mengguanakan metode 
konvensional, yakni guru hanya menjelaskan ma-
teri secara konsep dengan memberi latihan soal 

dan penugasan, serta proses pembelajaran yang 
berpusat pada guru. Hal tersebut disebabkan 
materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
dianjurkan cukup banyak, sedangkan waktu yang 
tersedia masih kurang dan media penunjang pem-
belajaran masih sangat sederhana. Sehingga guru 
tidak bisa memodifikasi proses pembelajarannya. 
Proses pembelajaran dengan metode konvensio-
nal sudah dilakukan oleh guru IPS dalam jangka 
waktu yang cukup lama, jadi pembelajaran ter-
sebut sudah menjadi yang biasa dilakukan oleh 
guru. Oleh karena itu, guru lebih banyak mene-
rangkan dan penyampaiannya lebih cepat agar 
materi pelajaran dapat seluruhnya diberikan 
kepada siswa sesuai dengan alokasi waktu yang 
disediakan. Pembelajaran ini dirasa kurang efek-
tif  karena siswa tidak diberikan kesempatan un-
tuk aktif  dan mengembangkan pengetahuannya 
yang diperoleh dari luar. Selain itu pembelajaran 
yang bersifat seperti ini, siswa lebih banyak meng-
hafal dengan kata-kata tanpa memahami makna 
yang terkandung didalamnya. Sehingga siswa 
hanya memiliki pengetahuan dengan menghafal 
dan menjadi penerima pengetahuan yang pasif, 
dimana siswa cenderung menunggu sajian guru 
daripada mencari dan menemukan sendiri infor-
masi atau pengetahuan yang mereka butuhkan.

Ilmu pegetahuan sosial merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan dari SD/MI/
SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mwng-
kaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan ge-
neralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 
jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat 
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekono-
mi. Ilmu pengetahuan sosial membahas hubun-
gan antar manusia dengan lingkungannya. Ling-
kungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari maysarakat, di-
hadapkan pada berbagai permasalahan yang ada 
dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial berusaha mambantu 
siswa dalam memecahkan masalah yang dihada-
pi, sehingga akan menjadikan semakin mengerti 
dan memahami lingkungan sosial dan masyara-
katnya (Kosasih, 1994). 

Penggunaan metode pengajaran yang te-
pat diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
dan pemahaman siswa terhadap materi pelaja-
ran. Apabila sudah memahami materi yang baik 
maka siswa dengan mudah dapat mengerjakan 
soal-soal yang lebih bervariasi sehingga hasil be-
lajar siswa akan sesuai dengan yang diharapkan, 
karena pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan pembelajaran yang mengkaji sepe-
rangkat peristiwa, fakta, konsep yang berkaitan 
dengan tindakan manusia, masyarakat, dan ling-
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kungannya berdasarkan pada pengalaman masa 
lalu yang dapat dimaknai untuk manusia masa 
kini dan antisipasi untuk masa yang akan datang.

Model pembelajaran Quantum Teaching 
merupakan model pembelajaran yang ideal, kare-
na menekankan kerjasama antar siswa dan guru 
untuk mencapai tujuan bersama. Model pem-
belajaran ini juga merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berusaha menciptakan ling-
kungan belajar yang efektif  dengan cara menggu-
nakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan 
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam 
kelas, sehingga memungkinkan siswa dapat be-
lajar secara optimal, yang pada gilirannya akan 
dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. 
Penyajian dalam pembalajaran Quantum Teaching 
mengikuti prosedur dengan urutan: (1) penum-
buhan minat siswa, (2) pemberian pengalaman 
langsung kepada siswa sebelum penyajian, (3) 
penyampaian materi dengan strategi yang mudah 
dilakukan, (4) adanya demonstrasi oleh siswa, (5) 
pengulangan oleh siswa untuk menunjukkan bah-
wa mereka benar-benar tahu, (6) penghargaan 
terhadap setiap usaha berupa pujian, dorongan 
semangat, atau tepukan (Deporter:2002).

Kenyataannya, model pembelajaran Quan-
tum Teaching belum banyak diterapkan dalam 
proses pendidikan di Indonesia. Di samping mo-
del tersebut tergolong baru dan belum banyak 
dikenal oleh komunitas pendidikan di Indonesia, 
kebanyakan guru lebih suka mengajar dengan 
metode konvensional, yaitu model pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher centered instructi-
on). Guru bertindak sebagai satu-satunya sumber 
belajar, menyajikan pelajaran dengan metode ce-
ramah, latihan soal atau drill, dan sedikit sekali 
atau bahkan tanpa media pendukung (Nur Ca-
hyono, 2005:8).

Dengan menererapkan prosedur atau ke-
rangka rancangan pembelajarn Quantum Teaching 
tersebut pembelajaran IPS pada pokok bahasan 
kegiatan pokok ekonomi akan berlangsung lebih 
baik, karena siswa akan memperoleh pemahaman 
terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan 
serta melatih sikap, nilai, moral, dan ketrampilan 
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.

Pembelajaran dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching seperti diuraikan secara singkat 
di atas diduga dapat mempercepat peningkatan 
hasil belajar. Oleh karena itu model pembelaja-
ran tersebut perlu direspons secara positif, dalam 
arti diterapkan. Dengan demikian proses pembe-
lajaran menjadi efektif  dan tujuan pembelajaran 
tercapai secara optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan diatas maka permasalahan yang 
menjadi bahan pengkajian dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Apakah penerapan model 
pembelajaran Quantum Teaching  lebih baik da-
ripada penerapan metode pembelajaran konven-
sional dalam meningkatkan hasil belajar IPS 
pada pokok bahasan Kegiatan Pokok Ekonomi 
Kelas VII SMP Al Islam Gunungpati Semarang. 
(2) Apakah ada perbedaan penerapan Model 
Pembelajaran Quantum Teaching  dengan Metode 
Konvensional dalam hasil belajar IPS pada po-
kok bahasan Kegiatan Pokok Ekonomi Kelas VII 
SMP Al Islam Gunungpati Semarang.

METODE

	 Penelitian ini merupakan penelitian ku-
antitatif  eksperimen yaitu untuk mencari hubun-
gan sebab-akibat antara dua faktor yang sengaja 
ditimnbulkan oleh peneliti dengan mengelimina-
si atau mengurangi atau menyisihkan faktor-fak-
tor yang mengganggu (Suharsimi, 2010). Desain 
penelitian sebagai berikut:

Keterangan:
T

1	
: ������������������������������Tes sebelum diberikan perlaku-

kan
T

2
	 : ������������������������������Tes setelah diberikan perlaku-

an.
 X

1
	 : Perlakuan dengan menggu-

nakan model pembelajaran Quantum Teaching
Y

1
	 : Hasil tes untuk kelompok yang 

diberikan model pembelajaran Quantum Teaching
Y

2
	 : Hasil tes untuk kelompok yang 

diberikan model pembelajaran konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah sis-
wa kelas VII SMP Al Islam Gunungpati. Sampel 
dalam penelitian ini adalah semua populasi yang 
tersedia, karena jumlah sampel kurang dari 100 

Tabel.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre 
test

Per-
lakuan

Post 
test

Hasil

Eksperimen T1 X1 T2 Y1

Kontrol T1 ‒ T2 Y2
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maka penelitian ini disebut dengan penelitian po-
pulasi. Terpilih kelas VII A sebagai kelas Kont-
rol dengan metode konvensional dan kelas VII B 
sebagai kelas Eksperimen dengan model pembe-
lajaran Quantum Teaching. Metode pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, observasi dan tes. Variabel dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Quan-
tum Teaching, metode konvensional dan hasil 
belajar. Analisis data meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas, uji kesamaan rata-rata, dan uji hi-
potesis.

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada ta-
hap pertama dilakukan tes sebelum perlakuan 
(Pretest) dengan alokasi waktu 40 menit, pembe-
rian perlakuan dengan model pembelajaran yang 
berbeda pada kelas Eksperimen dengan model 
pembelajaran Quantum Teaching dan pada kelas 
Kontrol dengan metode konvensional dengan 4 
kali pertemuan, selanjutnya pemberian tes sesu-
dah pemberian perlakuan (Postest) yang dilaku-
kan dengan alokasi waktu 40 menit. 

Setelah pemberian perlakuan dilakukan-
nya analisis data akhir dengan menggunakan 
data hasil Posttest, Analisis data akhir digunakan 
untuk mengetahui kondisi akhir antara kelas eks-
perimen (X

1
) dimana proses pembelajaran meng-

gunakan model Quantum Teaching dan kelas kont-
rol (X

2
) menggunakan metode konvensional.

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

	 Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui apakah ada atau tidaknya perbedaan hasil be-
lajar siswa yang menggunakan model pembelaja-
ran Quantum Teaching dan metode pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini dilakukan pada mata 
pelajaran IPS pokok bahasan Kegiatan Pokok 
Ekonomi kelas VII SMP Al Islam Gunungpati.  
Setelah kedua kelas mendapat perlakuan yang 
berbeda yaitu dengan pembelajaran Quantum Te-
aching dan pembelajaran konvensional kemudian 
kelas tersebut diberi tes akhir berupa posttest dari 
hasil terakhir diperoleh rata-rata kelas kontrol 
64,14 dan kelas eksperimen 71,98 berdasarkan 
dengan uji t karena t berada pada penolakan 
H

0
. Artinya dapat disimpulkan kelompok kes-

perimen lebih baik dari kelompok kontrol, yaitu 
hasil belajar IPS Terpadu pada pokok bahasan 
kegiatan pokok ekonomi dengan menggunakan 
model pembelajaran Quantum Teaching lebih baik 
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Dan terda-
pat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS pada pokok bahasan kegiatan po-
kok ekonomi antara penggunaan model Quantum 
Teaching dan metode konvensional dimana siswa 
yang memperoleh pembelajaran Quantum Teach-
ing mendapatkan nilai hasil belajar yang baik.

Berdasarkan kategori tingkat aktivitas, sis-
wa kelas eksperimen memiliki aktivitas yang lebih 
baik dibanding kelas kontrol, dimana persentase 
kumulatif  aktivitas siswa pada kelas eksperimen 
secara berturut-turut sebesar : 25%, 45%, 70%, 
dan 90%, dan pada kelas kontrol sebesar 25%, 
35%, 55%, dan 65%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pada pertemuan ke-1 baik kelas eksperi-
men maupun kontrol belum menunjukkan keak-
tivan siswa, namun pada pertemuan ke-2 dan 
ke-3 sudah menunjukkan keaktivan siswanya. 
Secara umum, aktivitas siswa kelas eksperimen 
jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal 

Tabel. 2
Perbandingan Hasil Pretest dan Postest pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol

No Hasil Pretest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Jumlah 1536,67 1560,00
2 Rata-rata 56,91 53,79
3 Maksimal 80,00 80,00
4 Minimal 30,00 23,33
No Hasil Posttest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Jumlah 1943,34 1860,01
2 Rata-rata 71,98 64,14
3 Maksimal 90,00 8,67
4 Minimal 40,00 30,00

Sumber : data hasil penelitian tahun 2012
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ini mengindikasikan bahwa penerapan model 
Quantum Teaching mampu meningkatkan aktivi-
tas siswa.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel per-
bandingan hasil Pretest dan Postest pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas kontrol sebagai berikut:

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang homogen, sehingga siswa dapat 
bekerja sama dan berdiskusi dalam mempelaja-
ri materi kegiatan pokok ekonomi. Guru men-
jelaskan langkah-langkah yang terdapat dialam 
Lembar Diskusi Siswa (LDS). Siswa melakukan 
praktek secara langsung dengan mengerjakan 
soal diskusi yang diberikan oleh guru, siswa da-
pat mengumpulkan informasi dan menamai hasil 
pengamatannya serta mendemonstrasikan hasil 
pekerjaannya.

Pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol, Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol 
diawali dengan membuka pelajaran oleh guru, 
pemberian apresepsi dan motivasi, serta penyam-
paian tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya 
merupakan kegiatan inti yang berupa pemberi-
an materi, kegiatan tanya jawab dan penugasan. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru menyimpul-
kan materi yang telah diberikan dan memberikan 
penugasan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Quantum Teaching lebih baik diban-
dingkan dengan metode konvensional pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pokok 
bahasan kegiatan pokok ekonomi di SMP Al 
Islam Gunungpati Semarang. Dan terdapat per-
bedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS pada pokok bahasan kegiatan pokok ekono-
mi antara penggunaan model Quantum Teaching 
dan metode konvensional dimana siswa yang 
mendapatkan pembelajaran Quantum Teaching 
memperoleh hasil belajar yang baik.

Berdasarkan berdasarkan kategori tingkat 
aktivitas, siswa kelas eksperimen memiliki ak-
tivitas yang lebih baik dibanding kelas kontrol. 
Dilihat  pada pertemuan ke-satu baik kelas eks-
perimen maupun kontrol belum menunjukkan 
keaktivan siswa, namun pada pertemuan ke-dua, 
ke-tiga dan ke-empat sudah menunjukkan keakti-
van siswanya. Secara umum, aktivitas siswa kelas 
eksperimen jauh lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penera-
pan model Quantum Teaching mampu meningkat-
kan aktivitas siswa.

Simpulan
Penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching lebih baik dari pada penerapan metode 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pokok ba-
hasan kegiatan pokok ekonomi pada kelas VII 
SMP Al Islam Gunungpati Semarang. Dan ter-
dapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial pada pokok 
bahasan kegiatan pokok ekonomi antara peng-
gunakan model Quantum Teaching dan metode 
konvensional pada siswa kelas VII SMP Al Is-
lam Gunungpati dimana siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model Quantum Teaching 
memliki hasil belajar yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpu-
lan, maka penulis akan mengajukan beberapa sa-
ran sebagai berikut: (1) Diharapkan guru IPS da-
pat mengembangkan model-model pembelajaran 
sebagai variasi kegiatan belajar mengajar, salah 
satunya yaitu model Quantum Teachung sehingga 
siswa lebih aktif  dan tidak bersifat monoton da-
lam kegiatan belajar mengajar. (2) Dalam proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran Quan-
tum Teaching masih memiliki kelamahan yaitu 
siswa yang pandai masih mendominasi dalam 
kelompok belajar. Untuk itu diharapkan guru 
mampu mengelola kelas dengan baik dan meng-
gunakan model pembekajaran Quantum Teaching 
sesuai dengan teknik pelaksanaannya agar siswa 
mampu menguasai materi secara optimal.
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